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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Simpulan 

Dari hasil penelitian ditunjukkan bahwa tidak semua 

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. Hanya lama usaha yang memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pemahaman UMKM dalam menyusun 

laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP. Sedangkan latar 

belakang pendidikan dan jenjang pendidikan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Penyebabnya karena banyak pelaku UMKM yang kini telah 

mengikuti pelatihan Akuntansi, meskipun itu hanya sekedar 

penyusunan pembukuan yang sederhana. Meskipun pelaku 

UMKM tidak berasal dari latar belakang pendidikan 

Ekonomi/Akuntansi atau bahkan hanya menempuh jenjang 

pendidikan yang rendah, tetapi mereka pernah mengikuti 

pelatihan atau sosialisasi dan sejenisnya yang berhubungan 

dengan akuantansi. Pelatihan tersebut secara tidak langsung 

mengajarkan proses penyusunan laporan keuangan 

berdasarkan SAK ETAP. Kegiatan tersebut menyebabkan 

UMKM dapat memahami penyusunan laporan keuangan 

berdasarkan SAK ETAP. Terpacunya UMKM dalam 
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mengikuti pelatikan/sosialisasi/kursus akuntansi disebabkan 

karena tuntutan dari pihak bank yang menjadikan laporan 

keuangan sebagai syarat pengajuan kredit. Sehingga UMKM 

menambah pengetahuan atau pemahaman tentang SAK ETAP 

melalui kegiatan tersebut.  

Variabel independen lain seperti pemberian informasi 

dan sosialisasi serta ukuran usaha tidak berpengaruh terhadap 

pemahaman UMKM dalam menyusun laporan keuangan 

berdasarkan SAK ETAP. Hal itu disebabkan sebagian besar 

dari responden belum pernah mendapatkan 

sosialisasi/informasi mengenai SAK ETAP. Dari data 

kuesioner,  hanya 7 orang responden dari 52 orang yang 

pernah mendapatkan informasi mengenai SAK ETAP. Selain 

itu, ukuran usaha juga tidak berpengaruh terhadap 

pemahaman pelaku UMKM. Usaha dengan ukuran kecil pun 

memiliki inisiatif atau kemauan untuk menyediakan laporan 

keuangan yang sesuai dengan standar demi kebutuhan internal 

dan eksternalnya seperti pengajuan kredit. Hal itulah yang 

memicu pelaku UMKM untuk meningkatkan pemahamannya 

terhadap laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP. Selain 

itu, tingkat pemahaman pelaku UMKM juga dipengaruhi oleh 

beberapa faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian kali 

ini. 
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5.2. Keterbatasan 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya 

yaitu: 

1. Tidak banyak penelitian dengan metode yang sama 

dalam penelitian kali ini, sehingga terjadi kesulitan 

dalam membandingkan kuesioner yang akan digunakan 

dalam penelitian. 

2. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian ini hanya kuesioner, sehingga 

informasi yang diperoleh mengenai pemahaman pelaku 

UMKM kurang sempurna.  

 

 

5.3. Saran  

Berdasarkan manfaat dan keterbatasan dalam penelitian 

ini, maka peneliti menuliskan beberapa saran diantaranya: 

1. Sebaiknya banyak menggunakan referensi kuesioner dari 

penelitian lain, yang dapat digunakan sebagai 

pembanding dalam penyusunan keusioner penelitian. 

Sehingga kuesioner menjadi lebih sempurna untuk 

mengukur variabel. 
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2. Terkait dengan teknik pengumpulan data, sebaiknya 

tidak hanya menggunakan kuesioner saja. Mungkin bisa 

menggunakan teknik wawancara, sehingga data yang 

diperoleh lebih banyak dan kompleks. 
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